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ABSTRACT 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya materi pembelajaran iman kepada qadha dan qadar dalam 

mengintegrasikan konsep keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan materi pembelajaran iman kepada qadha dan qadar berbasis nilai tawazun pada 

peserta didik kelas IX A MTsN 5 Tapin. Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket, kemudian dianalisis 

secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif menggunakan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi 

yang dikembangkan memperoleh kategori sangat layak berdasarkan hasil validasi para ahli serta mendapat 

respons positif dari peserta didik yang meningkat dari 67% menjadi 96%. Materi yang dikembangkan 

mengintegrasikan konsep keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal melalui contoh-contoh kontekstual, LKPD, 

dan kegiatan pembelajaran aktif sehingga membantu peserta didik memahami implementasi iman kepada qadha 

dan qadar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, materi berbasis nilai tawazun layak digunakan dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak pada materi iman kepada qadha dan qadar. 

 

This research was motivated by the learning materials on faith in qadha and qadar not yet optimally integrating 

the concept of balance between ikhtiar (effort) and tawakal (trust in Allah) in daily life. This study aimed to develop 

learning materials on faith in qadha and qadar based on the value of tawazun for ninth-grade students of MTsN 

5 Tapin. The research employed the Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, consisting 

of the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. Data were collected through 

observation, interviews, documentation, and questionnaires, and were analyzed descriptively using qualitative and 

quantitative approaches with a Likert scale. The results showed that the developed learning materials were 

categorized as highly feasible based on expert validation and received positive responses from students, increasing 

from 67% to 96%. The materials integrated the concept of balance between ikhtiar and tawakal through contextual 

examples, student worksheets (LKPD), and active learning activities, enabling students to better understand the 

implementation of faith in qadha and qadar in their daily lives. Therefore, the tawazun-based learning materials 

are feasible for use in Akidah Akhlak learning on the topic of faith in qadha and qadar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk pemahaman keagamaan 

sekaligus karakter peserta didik. Pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai proses transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai yang membimbing peserta didik dalam 

bersikap dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari.1  Dalam konteks ini, materi akidah menjadi fondasi 

utama karena berkaitan dengan keyakinan yang memengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku individu. 

Salah satu materi penting dalam pembelajaran Akidah Akhlak adalah iman kepada qadha dan qadar, 

yang tidak hanya membahas aspek teologis, tetapi juga memiliki implikasi terhadap pembentukan sikap 

hidup seperti kesabaran, optimisme, tanggung jawab, sikap ikhtiar dan tawakal, serta kemampuan 

menghadapi berbagai dinamika kehidupan.2 

Namun demikian, dalam realitas pembelajaran masih ditemukan peserta didik yang memiliki 

pemahaman kurang seimbang terkait hubungan antara ikhtiar dan tawakal. Sebagian peserta didik 

cenderung merasa dirinya kurang pintar sehingga menjadi malas belajar karena menganggap hasil telah 

sepenuhnya ditentukan oleh takdir. Di sisi lain, terdapat pula peserta didik yang terlalu mengandalkan 

kemampuan diri, merasa telah memahami pelajaran, sehingga kurang menumbuhkan sikap tawakal 

melalui doa, ibadah, dan ketergantungan kepada Allah Swt. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap iman kepada qadha dan qadar belum sepenuhnya dipahami secara proporsional. 

Oleh karena itu, diperlukan penekanan nilai tawazun (keseimbangan) dalam pembelajaran agar peserta 

didik memahami bahwa ikhtiar dan tawakal merupakan dua aspek yang saling melengkapi dan harus 

diterapkan secara bersamaan. Selain itu, pembelajaran perlu dirancang secara lebih kontekstual dan 

reflektif sehingga tidak hanya memperkuat karakter spiritual peserta didik, tetapi juga menumbuhkan 

semangat untuk berusaha secara optimal, pantang menyerah, serta mampu mengimplementasikan nilai-

nilai tersebut dalam menghadapi berbagai persoalan akademik maupun kehidupan sehari-hari.3 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan materi pembelajaran PAI yang 

bersifat kontekstual dan berbasis nilai mampu meningkatkan pemahaman serta sikap keagamaan peserta 

didik.4 Namun demikian, belum ditemukan kajian yang secara khusus mengaitkan pengembangan 

materi iman kepada qadha dan qadar dengan menekankan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal 

 
1 Rif’atus Sholehah dkk., “Peran Strategi Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Peserta 

Didik Yang Religus,Toleran,Dan Berakhlak Mulia Di Era Globalisasi,” Menulis: Jurnal Penelitian Nusantara 1, 

no. 8 (2025): h. 110, https://doi.org/10.59435/menulis.v1i8.564. 
2 Sumiati Sumiati dan Mumtahanah Mumtahanah, “Konsep Integrasi Pilar-Pilar Ajaran Islam dalam 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 15, no. 2 

(2025): h. 375, https://doi.org/10.22373/es2y6k70. 
3 Endah Hamdatul Magfiroh dkk., “Pengaruh Sikap Tawakal Terhadap Perilaku Ikhtiar Pada Mata 

Pelajaran Paibp Siswa Kelas X PPLG Di SMKN Situraja,” Tartib: Jurnal of Educational Management 4, no. 2 

(2025): h. 279, https://doi.org/10.62824/wtht8683. 
4 Mokhammad Iqbal Arrosyid dan Machnunah Ani Zulfah, “Pengembangan Bahan Ajar PAI Berbasis 

Nilai-Nilai Aulawiyah dalam Pemahaman Islam Wasathiyah di SMA Madinatul Ulum Tembelang,” ISLAMIKA: 

Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan 6, no. 1 (2024): h. 278, https://doi.org/10.36088/islamika.v6i1.4304. 
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sebagai implementasi nilai tawazun. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan materi 

pembelajaran iman kepada qadha dan qadar berbasis nilai tawazun yang tidak hanya berorientasi pada 

aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku peserta didik. Pengembangan ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman sekaligus menumbuhkan kesadaran peserta didik akan 

pentingnya keseimbangan antara usaha dan tawakal dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

pembelajaran PAI mampu membentuk karakter peserta didik yang reflektif, proporsional, dan aplikatif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan peserta didik kelas IX A MTsN 5 Tapin sebagai subjek penelitian. 

Adapun objek yang dikaji adalah pengembangan materi Akidah Akhlak pada pokok bahasan iman 

kepada qadha dan qadar. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) 

yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa materi pembelajaran yang valid dan aplikatif 

digunakan dalam proses pembelajaran.5 Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model 

ADDIE yang terdiri atas lima tahapan utama, yaitu analysis, design, development, implementation, dan 

evaluation.6 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi 

untuk mengidentifikasi kondisi pembelajaran, wawancara untuk memperoleh informasi dari guru dan 

peserta didik, dokumentasi untuk mengkaji bahan ajar yang digunakan, serta angket untuk menilai 

kelayakan produk yang dikembangkan. Analisis data dilakukan dengan menggabungkan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan guna memperoleh gambaran menyeluruh terhadap kondisi pembelajaran dan 

kebutuhan pengembangan. Sementara itu, data kuantitatif dianalisis menggunakan skala Likert yang 

kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase untuk menentukan tingkat kelayakan materi 

pembelajaran yang dihasilkan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Analisis (Analysis) 

1. Capaian Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran (CP): “Memahami akidah Islam (iman, islam, ihsan), al-Asma' al-

Husna (al-Bāsit, al-Ganiyy, ar-Ra'ūf, al-Barr, al-Fattāh, al-'Adl, al-Wakīl, at-Tawwāb, al-Latīf, al-

Qahhār), dan enam rukun iman.” Pada materi iman kepada qadha dan qadar, CP ini telah mencakup 

pemahaman konsep serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, CP belum secara 

eksplisit mengarahkan peserta didik untuk memahami keterkaitan antara ikhtiar dan tawakal sebagai 

 
5 Ade Rahayu, “Metode Penelitian dan Pengembangan (R&D): Pengertian, Jenis dan Tahapan,” DIAJAR: 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 4, no. 3 (2025): h. 461, https://doi.org/10.54259/diajar.v4i3.5092. 
6 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach (Springer, 2009), h. 20., 

https://doi.org/10.1007/978-0-387-09506-6. 
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bagian dari implementasi iman kepada qadha dan qadar. Oleh karena itu, diperlukan penguatan agar 

pemahaman peserta didik menjadi lebih utuh dan proporsional. 

2. Tujuan Pembelajaran 

a. Murid Mampu menganalisis pengertian, dalil, macam-macam, dan hikmah beriman kepada qada 

dan qadar.  

b. Murid Mampu Mengomunikasikan hasil analisis berupa contoh dan ciri-ciri perilaku beriman 

kepada qada dan qadar. 

3. Materi Pembelajaran 

Materi dalam buku ajar meliputi konsep dasar qadha dan qadar, dalil, macam-macam takdir, 

sikap yang mencerminkan keimanan, serta hikmahnya. Secara umum, cakupan tersebut telah 

memenuhi aspek konseptual dalam pembelajaran akidah. Namun demikian, penyajian materi masih 

cenderung deskriptif dan normatif, sehingga belum mendorong peserta didik memahami keterkaitan 

antara konsep dengan realitas kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembahasan belum menekankan 

hubungan antara ikhtiar dan tawakal secara utuh serta belum didukung contoh kontekstual, sehingga 

potensi internalisasi nilai masih terbatas. 
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Gambar 1. Materi pembelajaran yang sebelum dikembangkan. 
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4. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan telah menerapkan pendekatan saintifik dengan 

strategi kooperatif melalui kegiatan diskusi, tanya jawab, ceramah, dan penugasan. Namun, aktivitas 

diskusi masih berfokus pada pemahaman materi dan analisis, sehingga belum optimal dalam 

mendorong berpikir kritis dan reflektif terkait konsep qadha dan qadar dalam kehidupan nyata, 

khususnya keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan yang lebih 

kontekstual agar internalisasi nilai lebih mendalam. 

5. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran masih didominasi oleh buku teks, sedangkan media visual dan 

audiovisual belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini berdampak pada keterlibatan peserta didik 

yang belum maksimal serta pemahaman yang belum sepenuhnya konkret. Selain itu, belum tersedia 

media khusus yang membantu peserta didik memahami keterkaitan ikhtiar dan tawakal dalam 

konteks kehidupan nyata. 

6. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran mencakup aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Namun, 

instrumen yang digunakan masih berfokus pada pemahaman umum qadha dan qadar, belum secara 

optimal mengukur kemampuan analisis peserta didik terkait keseimbangan ikhtiar dan tawakal. Oleh 

karena itu, diperlukan pengembangan instrumen evaluasi yang lebih kontekstual dan integratif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Modul Ajar yang sebelum dikembangkan. 
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Tahap Perancangan (Design) 

1. Landasan 

Landasan normatif dalam pengembangan materi iman kepada qadha dan qadar bersumber 

dari Al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman utama dalam ajaran Islam. Keimanan kepada qadha dan 

qadar mengajarkan bahwa segala sesuatu terjadi atas ketentuan Allah Swt., namun manusia tetap 

diperintahkan untuk berusaha. Hal ini sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Ar-Ra’d ayat 11 

yang menegaskan bahwa Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri, yang menunjukkan pentingnya ikhtiar dalam kehidupan.7 Selain itu, 

dalam Q.S. At-Talaq ayat 3 dijelaskan bahwa barang siapa bertawakal kepada Allah, maka Allah 

akan mencukupkan kebutuhannya, yang menegaskan pentingnya tawakal setelah berusaha.8 Hal ini 

diperkuat oleh sabda Rasulullah saw., “Ikatlah untamu kemudian bertawakallah kepada Allah” (HR. 

Tirmidzi no. 2517), yang menunjukkan bahwa tawakal tidak boleh dipisahkan dari usaha. Dengan 

demikian, iman kepada qadha dan qadar tidak hanya dipahami sebagai keyakinan, tetapi juga 

diwujudkan dalam keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal (tawazun) dalam kehidupan sehari-hari. 

Landasan filosofis dalam pengembangan materi ini berlandaskan pada konsep keseimbangan 

dalam pendidikan Islam yang menempatkan iman, ilmu, dan amal sebagai satu kesatuan yang utuh. 

Pemikiran Syed Muhammad Naquib al-Attas tentang unity of knowledge menegaskan bahwa 

pendidikan tidak hanya bertujuan memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk cara pandang 

dan sikap hidup yang seimbang.9 Dalam konteks iman kepada qadha dan qadar, keseimbangan 

tersebut tercermin pada kemampuan peserta didik dalam memahami hubungan antara usaha (ikhtiar) 

dan penyerahan diri kepada Allah (tawakal). Oleh karena itu, materi yang dikembangkan diarahkan 

untuk membentuk pemahaman yang tidak ekstrem, tetapi proporsional dalam menyikapi ketentuan 

Allah dalam kehidupan sehari-hari. 

Landasan yuridis dalam pengembangan materi ini mengacu pada Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang ini menyatakan bahwa tujuan 

pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia.10 Dalam konteks ini, pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan sikap dan karakter peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan materi iman kepada 

 
7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan 2019 

(Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 346. 
8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan 2019, h. 

823. 
9 Maidatus Sholihah dkk., “The Unity of Knowledge in the Perspective of Syed Muhammad Naquib al-

Attas: An Epistemological Analysis of Islamic Education,” At-Tadzkir: Islamic Education Journal 5, no. 1 (2026): 

h. 67, https://doi.org/10.59373/attadzkir.v5i1.252. 
10 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003), 

https://peraturan.go.id/id/uu-no-20-tahun-2003. 
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qadha dan qadar berbasis nilai tawazun menjadi penting untuk mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan tersebut. 

Landasan psikologis dalam pengembangan materi ini didasarkan pada teori perkembangan 

kognitif Jean Piaget dan konstruktivisme sosial Lev Vygotsky. Menurut Piaget, peserta didik pada 

usia remaja berada pada tahap operasional formal, yaitu mampu berpikir abstrak, logis, dan 

sistematis, sehingga dapat memahami konsep iman kepada qadha dan qadar serta menghubungkan 

ikhtiar dan tawakal (tawazun) secara rasional.11 Pemahaman tersebut kemudian diperkuat melalui 

interaksi sosial dan keterlibatan aktif peserta didik sebagaimana dikemukakan oleh Vygotsky, bahwa 

pengetahuan dibangun melalui proses konstruksi makna dalam kegiatan pembelajaran.12 Oleh karena 

itu, materi tidak hanya berorientasi pada pemahaman konsep, tetapi juga mendorong peserta didik 

untuk mengonstruksi pemahaman melalui aktivitas seperti penyusunan contoh kontekstual, sehingga 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan implementatif secara utuh. 

Landasan teoretis dalam pengembangan materi ini didasarkan pada pemikiran Yusuf Al-

Qardhawi, yang menyatakan bahwa pemikiran Islam bersifat moderat, seimbang, dan proporsional. 

Menurutnya, Islam merupakan agama yang menempatkan keseimbangan dan keadilan dalam 

berbagai aspek kehidupan, seperti antara wahyu dan akal, spiritual dan material, hak dan kewajiban, 

idealisme dan realitas, ketetapan (tsabat) dan fleksibilitas (murunah), serta antara mengambil 

pelajaran dari masa lalu dan mempersiapkan masa depan.13  Konsep keseimbangan ini dalam 

perspektif Ahlussunnah wal Jama‘ah kemudian dikenal dengan istilah tawazun, yaitu sikap seimbang 

dan adil dalam menempatkan segala sesuatu secara proporsional tanpa berlebihan pada salah satu 

sisi. Prinsip tawazun mencakup keseimbangan antara kepentingan dunia dan akhirat, kepentingan 

pribadi dan masyarakat, serta kepentingan masa kini dan masa mendatang. Dalam konteks iman 

kepada qadha dan qadar, nilai tawazun tersebut diwujudkan melalui keseimbangan antara ikhtiar dan 

tawakal, sehingga peserta didik memahami bahwa setiap usaha harus dilakukan secara optimal 

disertai sikap berserah diri kepada Allah Swt. atas segala ketetapan-Nya.14 Pengembangan materi ini 

juga didukung oleh pemikiran John Dewey tentang learning by doing, yang menekankan pentingnya 

pengalaman belajar yang bermakna melalui keterlibatan aktif peserta didik. Oleh karena itu, materi 

 
11 Arliansyah Maulana, “Teori Perkembangan Kognitif Piaget Pada Tahap Operasional Formal,” Al-

Ahnaf: Journal of Islamic Education, Learning and Religious Studies 1, no. 1 (2024): h. 16, 

https://doi.org/10.61166/ahnaf.v1i1.7. 
12 Aprillia Putri D. H dkk., “Pendekatan Teori Konstruktivistik dalam Pembelajaran,” Jurnal Ilmiah 

Penelitian Mahasiswa 4, no. 3 (2026): h. 430, https://doi.org/10.61722/jipm.v4i3.2398. 
13 Muhammad Wahid Nur Tualeka, “Konsep Moderasi Islam dalam Pemikiran Kontemporer,” Al-

Hikmah: Jurnal Studi Agama-Agama 10, no. 2 (2024): h. 119, https://repository.um-

surabaya.ac.id/id/eprint/10233/. 
14 Ma’as Shobirin dkk., Epistemologi Ahlussunnah Wal Jama’ah, Cetakan Pertama (Wahid Hasyim 

University Press, 2023), h. 18. 
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dikembangkan melalui kegiatan seperti diskusi dan role play agar peserta didik mampu memahami 

dan menerapkan nilai keseimbangan dalam kehidupan sehari-hari.15 

2. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mampu memahami dan menganalisis konsep iman kepada qadha dan qadar 

yang meliputi pengertian, makna dalam Al-Qur’an, serta macam-macam takdir. Peserta didik juga 

mampu memahami dan menunjukkan sikap yang mencerminkan keimanan kepada qadha dan qadar 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta didik mampu memahami dan menjelaskan hubungan 

antara ikhtiar dan tawakal sebagai satu kesatuan yang utuh, sehingga terbentuk sikap seimbang 

(tawazun) dalam menyikapi berbagai peristiwa kehidupan, serta mampu mengambil hikmah dari 

setiap ketentuan Allah Swt. 

3. Tujuan Pembelajaran 

a. Menjelaskan pengertian iman kepada qadha dan qadar serta maknanya dalam Al-Qur’an. 

b. Mengidentifikasi macam-macam takdir. 

c. Menjelaskan sikap yang mencerminkan keimanan kepada qadha dan qadar. 

d. Menganalisis hubungan antara ikhtiar dan tawakal sebagai satu kesatuan yang utuh (tawazun). 

e. Menyajikan contoh sikap beriman kepada qadha dan qadar dalam kehidupan sehari-hari. 

f. Mempraktikkan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal melalui kegiatan pembelajaran. 

g. Merefleksikan hikmah iman kepada qadha dan qadar dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Materi yang Dikembangkan 

Materi dasar tetap mencakup pengertian qadha dan qadar, dalil-dalil dalam Al-Qur’an, dan 

macam-macam takdir (mubram dan muallaq), serta sikap yang mencerminkan keimanan kepada 

qadha dan qadar (ikhtiar dan tawakal). Selain itu, materi juga memuat hikmah beriman kepada qadha 

dan qadar yang tercermin dalam sikap sabar, optimis, bersyukur, dan husnuzan kepada Allah Swt. 

Materi kemudian dikembangkan dengan menambahkan nilai tawazun, yaitu keseimbangan antara 

ikhtiar dan tawakal sebagai implementasi keimanan kepada qadha dan qadar dalam kehidupan sehari-

hari. Nilai ini menegaskan bahwa usaha harus dilakukan secara maksimal disertai sikap tawakal 

kepada Allah Swt. Penambahan ini bertujuan memperkuat pemahaman peserta didik agar tidak hanya 

memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya secara seimbang dalam 

kehidupan nyata. Pembelajaran juga diarahkan melalui contoh-contoh kontekstual yang dekat 

dengan pengalaman peserta didik. 

 

 
15 Dhorva Endriana Fatimatuz Zuhriyah dkk., “Analisis Filsafat Pendidikan John Dewey Melalui Konsep 

Learning by Doing dalam Pendidikan Modern,” Indonesian Journal of Multidisciplinary Studies 1, no. 1 (2025): 

h. 9, https://e-journal.epistemeacademia.org/index.php/IJMS/article/view/24. 
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Gambar 3. Materi yang dikembangkan. 

 

5. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran dalam penelitian ini meliputi ceramah, diskusi kelompok dan role 

play. Ceramah digunakan untuk memberikan pemahaman awal tentang iman kepada qadha dan 

qadar, sedangkan diskusi kelompok melatih siswa berpikir kritis dalam memahami hubungan antara 

ikhtiar dan tawakal serta penerapannya dalam kehidupan. Sementara itu, role play membantu siswa 

memperoleh pengalaman nyata melalui peragaan sikap yang mencerminkan keimanan tersebut. 
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Secara keseluruhan, metode ini tidak hanya menekankan penyampaian materi, tetapi juga mendorong 

keaktifan, pemikiran kritis, dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Media Pembelajaran 

Dalam pengembangan ini digunakan tiga jenis media pembelajaran, yaitu modul ajar, Buku 

Akidah Akhlak, dan LKPD. Modul ajar merupakan media utama yang memuat materi pembelajaran 

secara sistematis sebagai panduan guru dalam menjelaskan materi kepada siswa, sedangkan Buku 

Akidah Akhlak berfungsi sebagai media yang membantu siswa mengikuti penjelasan guru sekaligus 

memperdalam pemahaman melalui aktivitas dan latihan yang terstruktur. Adapun LKPD digunakan 

sebagai lembar kerja yang mendorong siswa untuk aktif, berpikir kritis, serta mengaitkan materi 

dengan konteks kehidupan nyata. Ketiga media tersebut dirancang agar proses pembelajaran lebih 

terarah, menarik, dan interaktif, serta mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis, 

aplikatif, dan reflektif siswa dalam memahami keterkaitan antara ikhtiar dan tawakal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) 

7. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran peserta didik meliputi penilaian ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Ranah kognitif diukur melalui tes tertulis dan penugasan untuk mengetahui 

pemahaman peserta didik tentang konsep iman kepada qadha dan qadar, macam-macam takdir, serta 

hubungan ikhtiar dan tawakal. Ranah afektif dinilai melalui observasi sikap dengan indikator 

tawazun, sabar, bersyukur, husnuzan, dan tidak putus asa, yang didukung melalui kegiatan refleksi 
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diri untuk melihat kemampuan peserta didik dalam merefleksikan hikmah dari setiap ketentuan Allah 

Swt. dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, ranah psikomotorik diukur melalui penilaian 

kinerja, seperti role play dan penyajian contoh perilaku, untuk menilai kemampuan peserta didik 

dalam mempraktikkan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal secara nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Modul Ajar yang dikembangkan 
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Tahap Pengembangan (Develoment) 

Pada tahap pengembangan, rancangan yang telah disusun pada tahap sebelumnya diwujudkan 

menjadi produk pembelajaran yang nyata. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi 

modul ajar, media pembelajaran berupa PowerPoint, serta instrumen evaluasi dan perangkat pendukung 

pembelajaran lainnya.16 Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan sekaligus memvalidasi 

sumber belajar yang telah dipilih agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.17 

Oleh karena itu, seluruh komponen pembelajaran dikembangkan secara sistematis sebelum dilakukan 

proses validasi dan revisi. Proses pengembangan materi pembelajaran iman kepada qadha dan qadar 

berbasis nilai tawazun dilakukan melalui beberapa langkah berikut. 

1. Tahap validasi 

Pada tahap validasi, penilaian kelayakan produk yang telah dikembangkan dilakukan 

menggunakan lembar validasi yang diisi oleh para ahli di bidang pendidikan sesuai dengan bidang 

keahliannya.18 Validator dalam penelitian ini terdiri atas ahli materi PAI, ahli kurikulum dan 

pembelajaran, ahli praktisi PAI, serta ahli pemerhati PAI. Ahli materi PAI dalam penelitian ini adalah 

Dr. Hj. Mardhiya Agustina, M. Pd.I, yang bertugas menilai kesesuaian dan kedalaman materi. 

Kemudian ahli kurikulum dan pembelajaran menilai kesesuaian produk dengan capaian 

pembelajaran dan strategi pembelajaran, sedangkan ahli praktisi PAI dan ahli pemerhati PAI 

memberikan masukan terkait implementasi pembelajaran serta integrasi nilai-nilai keislaman dan 

tawazun. Penilaian dilakukan menggunakan angket skala Likert dengan rentang skor 1–4. Hasil 

validasi digunakan sebagai dasar untuk merevisi dan menyempurnakan produk yang dikembangkan. 

a. Ahli Pameteri PAI 

Berdasarkan hasil validasi ahli pameteri PAI, diperoleh skor total 21 dari skor maksimal 

28 dengan persentase kelayakan sebesar 75%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi 

pembelajaran yang dikembangkan berada pada kategori layak untuk digunakan dengan beberapa 

revisi sesuai saran validator. Masukan yang diberikan antara lain perlunya penyesuaian materi 

dengan CP yang telah ditetapkan, penyelarasan tujuan pembelajaran dengan ranah yang terdapat 

dalam CP, serta pemfokusan materi dan evaluasi pada ranah kognitif. 

 

 

 
16 Torang Siregar dan Yuni Rhamayanti, “Implementasi Pengembangan Model ADDIE pada Dunia 

Pendidikan,” Jurnal Hasil Penelitian dan Pengembangan (JHPP) 3, no. 2 (2025): h. 91, 

https://doi.org/10.61116/jhpp.v3i2.561. 
17 Fitria Hidayat dan Muhamad Nizar, “Model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation 

and Evaluation) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Inovasi Pendidikan Agama Islam (JIPAI) 

1, no. 1 (2021): h. 32, https://doi.org/10.15575/jipai.v1i1.11042. 
18 Delma Saputri dkk., “Lembar Validasi: Instrumen yang Digunakan Untuk Menilai Produk yang 

Dikembangkan Pada Penelitian Pengembangan Bidang Pendidikan,” Biology and Education Journal 3, no. 2 

(2023): h. 138, https://doi.org/10.25299/baej.2023.15347. 



Fathullah, Mardhiya Agustina: Pengembangan Materi Iman Kepada Qadha dan Qadar Berbasis Nilai Tawazun di 

MTs Negeri 5 Tapin 

 

 Madrasah : Jurnal Pendidikan Madrasah  

Vol. 3, No. 2 July - December 2026 
 
126 

b. Ahli Kurikulum dan Pembelajaran  

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli kurikulum, materi pembelajaran iman kepada qadha 

dan qadar berbasis nilai tawazun memperoleh total skor 26 dari skor maksimal 28 dengan 

persentase kelayakan sebesar 92,86%. Aspek kesesuaian dengan CP, kesesuaian materi, integrasi 

nilai tawazun, kesesuaian penilaian, dan keterkaitan komponen memperoleh penilaian sangat 

baik, sedangkan aspek kesesuaian dengan TP dan kesesuaian metode memperoleh penilaian baik. 

Validator menyarankan agar rumusan tujuan pembelajaran dibuat lebih spesifik dan metode 

pembelajaran dikembangkan lebih variatif guna meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

Dengan demikian, produk yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

c. Ahli Praktisi PAI  

Berdasarkan hasil penilaian enam ahli praktisi PAI, diperoleh skor total sebesar 158 dari 

skor maksimal 168 dengan persentase 94,05%. Indikator kemudahan penggunaan dan efektivitas 

pembelajaran memperoleh skor maksimal, sedangkan indikator kesesuaian waktu memperoleh 

skor terendah dibandingkan indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan sangat layak digunakan, meskipun masih diperlukan penyesuaian alokasi waktu 

agar pelaksanaannya di kelas menjadi lebih optimal. Secara keseluruhan, produk termasuk dalam 

kategori sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

d. Ahli Pemerhati PAI  

Berdasarkan hasil angket penilaian yang diberikan oleh tujuh ahli pemerhati PAI, 

diperoleh skor total sebesar 187 dari skor maksimal 196 dengan persentase kelayakan 95,41%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi pembelajaran iman kepada qadha dan qadar berbasis 

nilai tawazun termasuk dalam kategori sangat valid dan sangat layak digunakan. Sebagian besar 

indikator memperoleh penilaian sangat baik, terutama pada aspek landasan teori, relevansi 

pengembangan, validitas isi, dan potensi pengembangan. Namun, beberapa validator memberikan 

penilaian baik pada aspek kebaruan pengembangan dan keterpaduan komponen. Validator juga 

menyarankan agar pengembangan materi didukung dengan inovasi media pembelajaran digital 

atau media interaktif untuk meningkatkan kualitas dan daya tarik pembelajaran. Dengan 

demikian, produk yang dikembangkan sangat layak digunakan dengan beberapa penyempurnaan 

sesuai masukan validator. 

2. Desain Lanjutan 

Pada tahap ini, peneliti merevisi produk berdasarkan masukan para validator ahli, meliputi 

penyelarasan tujuan pembelajaran dengan capaian pembelajaran agar lebih spesifik dan terukur, 

pemfokusan evaluasi pada ranah kognitif, penyesuaian alokasi waktu, serta penambahan media 

PowerPoint sebagai pendukung pembelajaran. Revisi dilakukan untuk menyempurnakan produk agar 
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sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Hasil revisi menghasilkan produk yang siap 

diimplementasikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Revisi Modul Ajar Berdasarkan Hasil Masukan dari Para Ahli 
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Tahap Implementasi (Implementation) 

Proses implementasi pembelajaran dilaksanakan pada peserta didik kelas IX A MTsN 5 Tapin 

sesuai dengan modul ajar yang telah dikembangkan. Pembelajaran menggunakan materi iman kepada 

qadha dan qadar berbasis nilai tawazun yang menekankan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal 

dalam kehidupan sehari-hari. Guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan konsep dasar qadha dan 

qadar, macam-macam takdir, serta sikap yang mencerminkan keimanan kepada qadha dan qadar. 

Selanjutnya, peserta didik diarahkan untuk memahami hubungan antara ikhtiar dan tawakal sebagai satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan melalui konsep tawazun.  

Penyampaian materi didukung dengan penggunaan modul ajar, buku Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti, serta LKPD yang telah dikembangkan. LKPD memuat berbagai contoh kontekstual 

yang dekat dengan kehidupan peserta didik, seperti belajar menghadapi ujian, meraih cita-cita, dan 

menyikapi kegagalan. Selain itu, kegiatan pembelajaran juga dilengkapi dengan diskusi kelompok yang 

bertujuan membantu peserta didik memahami serta mengimplementasikan nilai tawazun dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Selama proses pembelajaran, peserta didik terlihat aktif mengikuti kegiatan, berdiskusi, 

menyampaikan pendapat, serta mengerjakan LKPD yang telah disediakan. Melalui aktivitas tersebut, 

peserta didik mampu mengaitkan konsep qadha dan qadar dengan pengalaman nyata yang mereka 

hadapi dalam kehidupan sehari-hari.  

Untuk mengetahui respons peserta didik terhadap materi yang dikembangkan, angket diberikan 

sebelum dan sesudah implementasi pembelajaran. Sebelum implementasi, diperoleh persentase sebesar 

67% dengan kategori baik, sedangkan setelah implementasi meningkat menjadi 96% dengan kategori 

sangat baik, sehingga terjadi peningkatan sebesar 29%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi 

berbasis nilai tawazun lebih mudah dipahami, didukung oleh contoh-contoh yang kontekstual, serta 

membantu peserta didik memahami pentingnya keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal. Penggunaan 

LKPD dan kegiatan diskusi juga dinilai mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, menarik, 

dan bermakna. Dengan demikian, materi berbasis nilai tawazun yang dikembangkan layak digunakan 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak pada materi iman kepada qadha dan qadar. 

Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai hasil pengembangan materi iman kepada qadha dan 

qadar berbasis nilai tawazun yang telah melalui tahap validasi dan implementasi. Evaluasi difokuskan 

pada kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, kelengkapan isi, penyajian materi, serta 

keterpaduan konsep tawazun sebagai keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal. Berdasarkan hasil 

validasi para ahli dan implementasi dalam pembelajaran, materi yang dikembangkan telah memenuhi 

tujuan pengembangan dan dapat digunakan sebagai materi pembelajaran Akidah Akhlak pada materi 

iman kepada qadha dan qadar. 
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Gambar 7. Produk Final Hasil Pengembangan 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan materi iman kepada qadha dan qadar berbasis nilai 

tawazun dengan menambahkan pembahasan mengenai keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal sebagai 

implementasi iman kepada qadha dan qadar dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan materi 

dilakukan melalui tahapan model ADDIE yang meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi, 

dan evaluasi. 

Hasil validasi oleh para ahli menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan memenuhi kriteria 

sangat layak digunakan dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Selanjutnya, hasil implementasi dan 

evaluasi menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan mampu membantu peserta didik memahami 

konsep iman kepada qadha dan qadar secara lebih utuh, khususnya mengenai pentingnya keseimbangan 

antara ikhtiar dan tawakal. Dengan demikian, materi berbasis nilai tawazun dapat digunakan sebagai 

materi pembelajaran Akidah Akhlak pada materi iman kepada qadha dan qadar. 

Pengembangan materi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya materi 

pembelajaran Akidah Akhlak, khususnya pada materi iman kepada qadha dan qadar. Melalui 

penambahan konsep tawazun, peserta didik tidak hanya memahami ketentuan Allah Swt. secara 

konseptual, tetapi juga mampu mengimplementasikan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai wujud keimanan kepada qadha dan qadar. 
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